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ABSTRAK 

Pesatnya kemajuan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya industri 

teknologi pengolahan pangan, perdagangan, informasi dan jasa, berdampak pada 

munculnya sikap pragmatisme yang ingin serba cepat dan praktis dalam 

penyimpanan, penyiapan makanan dan konsumsi. Salah satu makanan olahan 

yang mendukung gaya hidup yang semakin dinamis tersebut adalah mie instan. 

Sifatnya yang praktis, mudah didapat dan harganya yang murah digemari berbagai 

kalangan termasuk mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi mie instan pada mahasiswa 

program studi gizi Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode cross sectional. Sampel yang digunakan adalah 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya angkatan 2020, 2021 dan 

2022 yang berjumlah 102 sampel dengan teknik pengampilan sampel stratified 

proporsional random sampling. Analisa data dilakukan secara univariat dan 

bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil analisis univariat didapatkan 63,7% 

mahasiswa memiliki perilaku konsumsi mie instan berisiko dan 36,3% mahasiswa 

memiliki konsumsi mie instan tidak berisiko. Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat hubungan yang antara iklan (p-value = 0,022)  dan preferensi makan (p-

value = 0,021) dengan perilaku konsumsi mie instan. Namun, tidak terdapat 

hubungan antara pengetahuan gizi (p-value = 0,154) dan uang saku (p-value = 

0,942) dengan perilaku konsumsi mie instan pada  mahasiswa program studi gizi 

Universitas Sriwijaya. Bagi mahasiswa yang terpengaruh untuk konsumsi mie 

instan setelah melihat iklan disarankan untuk melakukan selektifitas (melewati 

iklan) dalam melihat iklan sehingga tidak mendapat stimulus berlebihan untuk 

mengonsumsi mie instan, serta membatasi konsumsi mie instan maksimal 1 kali 

dalam seminggu. 

Kata kunci : Mahasiswa, Program Studi Gizi, Universitas Sriwijaya, Konsumsi 

Mie Instan 
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ABSTRACT 

The rapid progress of the globalization era, marked by the rapid development of 

the food processing technology industry, trade, information and services, has an 

impact on the emergence of pragmatism that wants to be fast and practical in 

storage, food preparation and consumption. One of the processed foods that 

support this increasingly dynamic lifestyle is instant noodles. Its practical nature, 

easy to obtain and low price are favored by various groups including students. The 

purpose of this study was to analyze the factors associated with instant noodle 

consumption behavior in students of the Sriwijaya University nutrition study 

program. This study used a quantitative approach with a cross sectional method. 

The samples used were students from the Sriwijaya University nutrition study 

program class of 2020, 2021 and 2022, totaling 102 samples using a stratified 

proportional random sampling technique. Data analysis was conducted 

univariately and bivariately using the chi-square test. The results of univariate 

analysis obtained 63.7% of students have risky instant noodle consumption 

behavior and 36.3% of students have non-risky instant noodle consumption. The 

results of this study indicate that there is a relationship between advertising (p-

value = 0.022) and eating preferences (p-value = 0.021) with instant noodle 

consumption behavior. However, there is no relationship between nutrition 

knowledge (p-value = 0.154) and pocket money (p-value = 0.942) with instant 

noodle consumption behavior in nutrition study program students of Sriwijaya 

University. For students who are influenced to consume instant noodles after 

seeing advertisements, it is recommended to be selective (bypassing 

advertisements) in seeing advertisements so as not to get excessive stimulus to 

consume instant noodles, and limit the consumption of instant noodles to a 

maximum of 1 time a week. 

Keywords: Students, Nutrition Study Program, Sriwijaya University, Instant 

Noodle Consumption 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya kemajuan era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya industri 

teknologi pengolahan pangan, perdagangan, informasi dan jasa, berdampak pada 

munculnya sikap pragmatisme yang ingin serba cepat dan praktis dalam 

penyimpanan, penyiapan makanan dan konsumsi. Kebiasaan mengonsumsi 

produk pangan dipengaruhi oleh gaya hidup yang sudah semakin dinamis karena 

tuntutan pekerjaan dan aktivitas yang semakin tinggi (Rochmawati dan 

Marlenywati, 2015).  

Berdasarkan motivasi konsumsi ini dapat dilihat bahwa modernitas telah 

menggeser pemaknaan orang akan arti makan dan makanan. Bagi masyarakat 

yang paling penting adalah makan sekedar mengisi perut supaya tidak lapar dan 

dapat melanjutkan aktivitas kembali. Masyarakat tidak menyadari adanya risiko 

dan bahaya yang akan ditimbulkan bagi kesehatan apabila terlalu sering 

mongkonsumsi makanan instan, sebagai akibat adanya bahan pengawet. Kerugian 

yang dapat diakibatkan lainnya adalah kualitas kandungan gizi yang rendah. 

Meskipun demikian mereka menyadari adanya kerugian tersebut namun tetap 

mengonsumsi (Harsanto, 2015). 

Hasil penelitian Huh et al (2018) didapatkan bahwa konsumsi mie instan 

dapat dikaitkan dengan peningkatan faktor risiko kardiometabolik di antara 

mahasiswa yang terlihat sehat berusia 18-25 tahun. Dalam penelitian ini juga 

menyatakan seseorang pada usia produktif yang memiliki frekuensi konsumsi mie 

instan ≥2 kali dalam seminggu beresiko lebih tinggi terkena hipertrigliseridemia, 

obesitas sentral, dan hiperglikemia pada wanita. Menurut Wulan (2021) 

metabolisme tubuh akan terganggu apabila seseorang mengonsumsi mie instan ≥ 

2 kali seminggu yang ditandai dengan adanya peningkatan kadar gula darah, 

tekanan darah tinggi, dan kolesterol. Hasil penelitian Arrafi Insani (2021) 

menyebutkan bahwa ada hubungan konsumsi mie instan dengan kejadian 

hipertensi.  
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Pertumbuhan remaja, meningkatnya pastisipasi dalam kehidupan sosial, dan 

aktivitas dapat menimbulkan dampak terhadap konsumsi makan mahasiswa 

(Zahra, Ramadhani dan Nahdah, 2023). Pada penelitian lain menyebutkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa yang berada pada usia remaja dengan rentang (18-25 

tahun) berada pada periode penting bagi perkembangan perilaku makan. Perilaku 

makan yang terbentuk selama periode ini akan berlanjut pada kehidupan 

selanjutnya (Jauziyah et al., 2021). Mie instan menjadi makanan yang sering 

dikonsumsi kalangan remaja karena memiliki sifat yang mudah disiapkan, diolah, 

dan mudah dihidangkan, rasanya yang enak, murah, serta memiliki banyak pilihan 

rasa menjadi daya tarik tersendiri bagi yang mengonsumsinya (Efrizal, 2021). 

Alasan tersebut membuat mie instan menjadi pilihan makanan yang praktis dan 

mudah disiapkan bagi mahasiswa yang memiliki keterbatasan waktu dan 

kemampuan memasak (Rochmawati dan Marlenywati, 2015). 

Perilaku makan seseorang dapat dipengaruhi beberapa faktor seperti 

pengetahuan gizi, uang saku, iklan, serta preferensi makan. Menurut Maria (2020) 

dalam penelitiannya secara signifikan menyatakan pengetahuan gizi dapat 

mempengaruhi konsumsi pangan. Pengetahuan gizi dapat mempengaruhi 

seseorang dalam menentukan dan memilih makanan yang akan dikonsumsi, 

rendahnya pengetahuan dapat menjadi hambatan bagi seseorang dalam memahami 

dan menafsirkan informasi gizi sehingga berdampak terhadap ketidakmampuan 

atau kesulitan untuk memilih pangan yang sesuai dengan kebutuhan gizinya 

(Yetmi, Harahap dan Lestari, 2021). Jumlah uang saku dapat mempengaruhi pola 

makan mahasiswa, hal ini disebabkan karena uang saku pada mahasiswa rata-rata 

diperoleh dari pemberiaan orang tua dan manajemen pengeluaran pada mahasiswa 

berada dalam kendalinya, dengan begitu ketika uang saku mulai menipis 

mahasiswa akan cenderung membeli makanan yang murah dan praktis salah 

satunya mie instan (Julya, Fitriani dan Ngaisyah, 2018). Pada penelitian lain 

menyebutkan bahwa uang saku atau ekonomi sangat berpengaruh dalam 

pemilihan makan seseorang terutama pada remaja, hal ini disebabkan, dengan 

uang saku seseorang dapat membeli makanan dengan mudah tanpa mempedulikan 

zat gizi yang terkandung dalam makanan tersebut (Putri, 2017). Adanya iklan juga 

dapat mempengaruhi pola makan seseorang, iklan yang berkualitas dapat menarik 
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perhatian, meningkatkan keinginan, dan mendorong perilaku konsumsi mie instan 

(Sinulingga, Manik dan Sibarani, 2022). Menurut Prawira (2019) menyatakan 

bahwa iklan dapat menjadi pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

ulang. Preferensi makan antara mahasiswa kost dan tidak kost juga mempengaruhi 

pola konsumsi mie instan, pada penelitian yang dilakukan oleh Risyanu, Adiyasa 

dan Laraeni (2019) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara mahasiswa kost dan tidak kost dalam preferensi konsumsi mie instan. 

Mahasiswa kost cenderung lebih menyukai mengonsumsi mie instan dari pada 

mahasiswa yang tidak kost. Frekuensi konsumsi mie instan pada mahasiswa yang 

kost meningkat sejalan dengan aspek positif mie instan, yaitu mudah, murah, 

cepat, dan praktis, sehingga tidak mengganggu aktivitas mahasiswa. 

Negara-negara di Asia memiliki tingkat konsumsi mie instan yang tinggi. 

Hal ini dibuktikan dengan update data terbaru oleh World Instan Noodles 

Association (WINA) per 13 mei 2022 konsumsi mie instan tertinggi berada di 

negara China/Hongkong mencapai 43,99 miliar bungkus pada 2021. Indonesia 

merupakan negara tertinggi kedua setelah China dengan konsumsi mie instan 

mecapai 13,27 miliar bungkus pada 2021 (WINA, 2022). Data Badan Pusat 

Statistik (BPS) menunjukan berdasarkan hasil survei pengeluaran untuk konsumsi 

masyarakat Indonesia pada Maret 2021 masyarakat Indonesia mengonsumsi mie 

instan sebanyak 48 bungkus dalam setahun per orangnya (BPS, 2021).  

Penduduk Indonesia rata-rata memiliki perilaku konsumsi mie instan, 1 dari 

10 orang mengonsumsi mie instan sebanyak ≥ 1 kali per hari (Utami dan 

Triratnawati, 2016). Sumatra selatan merupakan provinsi tertinggi ke-5 pada 

angka 14,7% yang penduduknya mengonsumsi mie instan ≥ 1 kali per hari, diatas 

rata-rata nasional yaitu sebesar 7,8% (Riskesdas, 2018b). Kabupaten Ogan Ilir 

merupakan Kabupaten tertinggi ke-3 yang penduduknya mengonsumsi mie instan 

≥ 1 kali per hari yaitu berada diangka 23,41%, diatas rata-rata Provinsi yaitu 

14,74%. Berdasarkan data karakteristik kelompok umur, pada umur 15-19 tahun 

berada pada angka proporsi 18,61%, angka ini menempati urutan tertinggi ke-2. 

Sedangkan umur 20-24 tahun berada pada angka proporsi 16,5% tertinggi ke-3. 

Remaja dan mahasiswa pada umumnya berada pada golongan umur tersebut. 

Berdasarakan tingkat karakteristik pendidikan tamat SLTA atau mahasiswa 
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berada pada angka 15,92% tertinggi pertama dalam data proporsi konsumsi mie 

instan di Provinsi Sumatra Selatan (Riskesdas, 2018a).  

Mahasiswa Program Studi Gizi Universitas Sriwijaya merupakan program 

studi yang berada pada disiplin ilmu bidang kesehatan. Sebagai mahasiswa 

program studi gizi tentu saja sudah dibekali ilmu bagaimana memilih makanan 

dan hal-hal yang berkaitan dengan pemilihan makanan yang baik dan sehat. 

Menurut studi yang dilakukan oleh Małgorzata (2013)  terkait kebiasaan makan 

yang diterapkan mahasiswa kesehatan di Polandia. Hasil penelitian ini 

menyebutkan bahwa mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan dan tingkat 

kesadaran mengenai isu-isu kesehatan  yang lebih baik dibandingkan dengan 

mahasiswa non-kesehatan. Akan tetapi, hal ini tidak menunjukan bukti secara 

signifikan. Para mahasiswa masih banyak yang berperilaku tidak sehat yaitu 

dengan tidak sarapan, sedikit olahraga dan konsumsi makanan yang tidak sehat. 

Pada penelitian Arza (2017) juga menyebutkan bahwa kebanyakan mahasiswa 

yang memiliki pengetahuan gizi baik masih mengabaikan hal-hal yang berkaitan 

dengan pemilihan makanan yang sehat dan belum mengaplikasikan pengetahuan 

gizi yang didapat.  

Peneliti telah melakukan survei pendahuluan menggunakan jumlah sampel 

yang diperoleh dari estimasi proporsi dengan sumber penelitian terdahulu oleh 

Risyanu, Adiyasa dan Laraeni (2019) dengan survei pendahuluannya menyatakan 

bahwa 80% sampel mengonsumsi mie instan dalam satu minggu terakhir. Maka, 

perhitungan estimasi besar sampel minimal didapatkan jumlah sampel untuk 

survei awal sebanyak 63 sampel mahasiswa program studi gizi dalam periode 15-

16 Februari 2023. Didukung perhitungan estimasi besar sampel minimal 

didapatkan sebanyak 53 dari 63 sampel atau 84% menyatakan memiliki perilaku 

konsumsi mie instan dalam kurun waktu satu minggu terakhir.  

Berdasarkan data yang sudah dijelaskan sebelumnya maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan 

perilaku konsumsi mie instan pada mahasiswa Program Gizi Universitas Sriwijaya 

Tahun 2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara 

konsumsi mie instan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, yaitu 

pengetahuan gizi, uang saku, iklan, dan preferensi makan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Konsumsi olahan makanan yang tidak sehat seperti mie instan pada usia 

remaja dapat memberikan dampak pada masalah kesehatan yang akan muncul 

dikemudian hari, seperti peningkatan faktor risiko kardiometabolik, kadar 

trigliserida plasma, hipertensi, obesitas abdominal, hipergliseridemia, 

hiperglikemia, kolesterol, risiko metabolik (Huh et al., 2018; Arrafi Insani, 2021). 

Indonesia menjadi negara tertinggi kedua konsumsi mie instan sebanyak 13,27 

miliar bungkus (WINA, 2022). Sedangkan Ogan Ilir memiliki angka yang cukup 

tinggi dalam konsumsi mie instan yaitu 23,41% dengan proporsi kebiasaan 

konsumsi mie instan atau makanan instan lainnya pada mahasiswa sebesar 

15,92% tertinggi pertama dalam data proporsi konsumsi mie instan di Provinsi 

Sumatra Selatan (Riskesdas, 2018a). Berdasarkan hasil studi awal yang dilakukan 

peneliti sebanyak 84% mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya 

memiliki perilaku konsumsi mie instan dengan frekuensi 1-3 kali per minggu. 

Berdasarkan data tersebut, peneliti tertarik untuk dapat mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan perilaku konsumsi mie instan pada mahasiswa program 

studi gizi Universitas Sriwijaya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku konsumsi mie 

instan pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Mengetahui karakteristik responden penelitian meliputi usia, jenis 

kelamin, tahun masuk, pendidikan terakhir orang tua, penghasilan 

keluarga,  pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

2. Mengidentifikasi gambaran perilaku konsumsi mie instan pada 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

3. Mengidentifikasi gambaran pengetahuan gizi dengan konsumsi mie 

instan pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya 
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4. Mengidentifikasi gambaran uang saku dengan konsumsi mie instan pada 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

5. Mengidentifikasi gambaran iklan dengan konsumsi mie instan pada 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

6. Mengidentifikasi gambaran preferensi makan dengan konsumsi mie 

instan pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

7. Mengidentifikasi hubungan pengetahuan gizi dengan konsumsi mie 

instan pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

8. Mengidentifikasi hubungan uang saku dengan konsumsi mie instan pada 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

9. Mengidentifikasi hubungan iklan dengan konsumsi mie instan pada 

mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

10. Mengidentifikasi hubungan preferensi makan dengan konsumsi mie 

instan pada mahasiswa program studi gizi Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Peneliti dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman terkait penelitian 

yang dilakukan serta mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam perkuliahan. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

konsumsi mie instan dan dampak negatif konsumsi mie instan. 

1.4.3 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi dan sumber 

informasi di bidang gizi masyarakat untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di program studi gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan ketika izin dan etik penelitian telah diterbitkan. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian yang dilakukan memiliki variabel independen pengetahuan gizi, 

uang saku, iklan, dan preferensi makan pada mahasiswa program studi gizi 

Universitas Sriwijaya yang tinggal di kost. 
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